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Demo Teras Malioboro Berakhir Ricuh

Desak Relokasi
Segera Ditangani

JOGJA - Aksi demonstrasi Pe-
dagang Teras Malioboro (TM)
bersama Aliansi Rakyat Unruk
Demokrasi (ARUS) berlangsung
ricuh di Gedung DPRD DIJ, ke-
marin(7/2). Adanyasekelompok
orangdiluar peserta aksi iba-ti-
ba meminta membubarkan
‘massa, menjadi fakior gesekan.

Sebelumnya,sekitar pukul 16.30
adasegelintir orang mendatangi
massa untuk meminta mem-
bubarkan diri dengan berteriak
bernada keras membawa se-
‘macam benda untuk dilempar
kan yang membuat suasana
pecah dan berhamburan.

Sekelompok orang tersebut
lalu mencoba untuk masuk
ke area aksi. Gesekan sempat
terjadi, namun orang terscbut
berhasil diamankan oleh pihak
kepolisian dan Satpol P.

‘Tak berhent disitu, setelah
pesertaaksi diarahkan masuk
ke Gedung DPRD DIJ, sekelom-
pokorangtersebut kemudian
‘mengitari pagar dan tembok
Gedung DPRD DIJ. Bahkan
beberapa di antaranya me-
manjat sambil meneriakkan
nada berbau ancaman kepa-
damassa aksi yang berada di
halaman Gedung DPRD DIJ.

Para peserta aksi sempat
melakukan blokade Jalan Ma-

massa

aksi pasca adanya kericuhan di depan bu,

nuntutjaminan hidup. Sebab,
selama mereka sudah pindah

kurun waktu tertentu agar bi-

Massa bubar sekitar 20.00.

Tn nharma yang hingga kini
atas

di lokasi baru justru situasi
ekonomi makin

sadapa ! tegasnya.

kl"

kebijakan pe-
merintahy:

Bahkan, sebagian besar peda-
gang jualannya belum laku se-
jak buka Januari lalu hingga
sekarang,"Saya sendiri (penda-
patan)0(nol) rupiah; ungkapnya.

Meski, sebagian besar pedagang
‘memangsudah mulai berjualan.
Namun, mayoritas masih sepi.

para pedagang untuk berju-
alan kembali di selasar Ma-
lioboro adalah solusi tengah.
Aktivitas jual beli bisa diatur
dengan batasan jam atau
tempat, melalui kesepakatan
antara pedagang dengan pe-
merintah.

lioboro hingga sekitar pukul ~ Salah satu faktor sepinya  Permasalahan berikutnyaada-

18.30. Sekitar pukul 20.00 pengun]mlgmnaakscslbmms lah, adanya temuan sembilan
sirkulasi Paguyuban

kan diri pengun,ungmlms.bam belum

Aksi peda-  rampung

gang bersama ARUS ini me-
nuntut janji eksekutif dan le-

karena gerbang masuk utama
masih dalam proses pemba-

gislatif, karena dua ngunan.
Kali melayangkan t Takkalah penting-
janji audiensi untuk . nya, adanya relokasi
psimren wnutan Malioboro pycdzgané’a ke lokasi
namun  baru menjadikan kekhasan
hingga kini tidak ditepati.  Malioboro yang dulu banyak
Scorang pedagang Supriyati  dipenuhi pedagang kaki lima
mengatakan, aksiini merupa- ~(PKL) telah berganti. Ini diklaim
kan ketiga kalis pin-  j

dah atau direlokasi ke TM
Ketandan dan Beskalan. Se-
I iensi telah dilakuk

pendapatan pedagang. Semu-
la pengunjung bisa membeli

pada 24 Januarilalu yang ber-

oleh-oleh
suasana di Malioboro, saat ini

DPRDDI] di hpedagang,  yangbaru. Di
perwakilan Dinas Koperasi dan  tertutup.
Usaha Kecil Menengah (Din-  "PKL kan identiknya di troto-

KopUKM) DI serta Wakil Ketua
DPRD DIJ Imam Taufik.

Lembaga perwakilan rakyat
daerah itu berjanji, akan
melakukan audiensi kembali
pada 31 Januari, namun sam-
pai saat ini tidak ada kejelasan

*Sudah dua kali pemerintal
dan DPRD provinsi tidak ada
j atau niatan menemui
kami, katanya, di scla aksi di
depan Gedung DPRD DIJ,
kemarin (7/2).

Tuntutany pa-

ar, khasnyaMalioboroitu ya PKL
disepanjangjalan.” terangnya.
Tajuga menyoroti, toko-toko
sepanjang Jalan Malioboro
memiliki produk jualan yang
persis dengan para pedagang,
yang berada di dalam lokasi
baru. Dengan produk dan
]larga yang hampir sama, ia
menilai pengunjung lebih
memilih masuk di oko erse.
but karena mendapat suasana
di Jalan Malioboro
"Kalau i

tidak bi-

ra pedagang masih sama,
yakni adanya relokasi yang
partisipatif dan transparan.
Selain itu, mereka juga me-

sa menyediakan anggaran
(untuk jaminan hidup peda-
gang), beri kami waktu untuk
berjualan lagi di selasar dalam

Girljuga masih ada tujuh pe-
dagang yang sampai saat ini

lah Surat Peringatan (SP)
untuk segera buka lapak ke-
pada 135 anggota kami, pa-
dahal kami mau buka belum
punya modal;” jelasnya.

Staf Divisi Advokasi LBH
Jogjakarta sekaligus kuasa
hukum dari Paguyuban Tri
Dharma Muhammad Raka
Ramadhan menambahkan,
tindakan pemerintah telah
melanggar hak-hak dari PKL
Malioboro. Hak atas informa-
si, partisipasi, hak atas per-
lakuan yang sama di depan
hukum, hak atas pekerjaan
hingga hak atas penghidupan
yang layak tidak terpenuhi

"Malioboro bukan sekadar
kawasan wisata, melainkan
juga menjadi ruang publik
yangsarat akan nilai-nilai so-
sial dan budaya. PKL Malioboro
telah menjadi bagian takter-
pisahkan dari kehidupan
‘masyarakat Jogja selama pu-
luhan tahun” ujarnya.

Ia menilai para pedagang
bukan hanya sekadar berda-
gang, tetapi juga menjadi ba-
gian dari identitas kota. Men-
jaga tradisi dan menciptakan
interaksi sosial khas Jogja.

belum jela

lajuga menilai selama seki-
tar satu bulan berjalan, para
pedagang menempati hokasi
baru, pemerintah belum me-
nunjukkan geliat program dan
penanganan untuk mendukung
ekosistem jual-beli di lokasi
baru itu.

"Belum ada, yang ada ma-

dan penunda-
an yang dilakukan secara
sepihak ini tidak hanya men-
cerminkan ketidakprofesio-
nalan, tetapi juga mengindi-
kasikan kurangnya perhatian
terhadap persoalan warganya
yang sedang kesulitan dalam
mendapatkan keadilan,” te-
rangnya. (0so/wia/hep)

keficuhan
untuk
menyatakaf®
sikap tuntutan
relokasi Teras,
Malioboro,
kemarin (7/2)

Instansi

Nilal Berita

Sifat

Tindak Lanjut

Netra

Biasa

Untuk Diketahui
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